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BAB I

PENDAHULUAN
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Universitas Negeri Yogyakarta (KKN UNY) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa secara interdisipliner, instutisional, dan kemitraan sebagai salah satu bentuk kegiatan tridharma perguruan tinggi. Dengan adanya  KKN apa yang sudah diterima selama di dalam perkuliahan dapat diaplikasikan langsung kepada masyarakat. Dengan KKN tersebut diharapkan dapat meningkatkan sikap kemandirian dan kerja tim bagi mahasiswa. Kegiatan-kegiatan KKN dapat melengkapi pemberdayaan diri mahasiswa dalam menuju kompetensi profesionalisme. Dengan kegiatan-kegiatan KKN diharapkan mahasiswa mampu mengabdikan diri di lingkungan masyarakat dengan bermodalkan ilmu yang diperoleh dari perkuliahan. Bagi masyarakat sasaran, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang pendidikan dan pembangunan dusun.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk perwujudan pemberdayaan sumber daya manusia dalam proses pembangunan. Sumber daya manusia yang dimaksud yaitu mahasiswa dan masyarakat, dimana dalam pelaksanaan KKN terjadi interaksi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini diharapkan mampu menghubungkan konsep-konsep akademis dengan realitas kehidupan dalam hidup bermasyarakat.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) diselenggarakan bagi mahasiswa yang menempuh jenjang keguruan dan non keguruan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa khususnya pada lingkungan masyarakat, serta tak dapat dikesampingkan bahwa setiap mahasiswa pelaksana KKN hendaknya mampu menjaga perilaku sopan santun dan adab berbudaya serta menempatkan diri dengan benar terhadap setiap warga/masyarakat lokasi KKN dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi mahasiswa.
A. Analisis Situasi
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta pada semester khusus tahun ajaran 2014/2015 untuk kelompok 2233 dilaksanakan di Padukuhan Nangsri Lor, Desa Candirejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunungkidul. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Padukuhan Nangsri Lor terdiri dari 4 RT. 
Secara umum, keadaan Dusun Nangsri Lor, Candirejo, Semanu, Gunungkidul, dapat kami ketahui dengan cara melakukan observasi di lapangan yang merupakan langkah yang kami lakukan sejak awal untuk memperoleh data tentang kondisi masyarakat dan kondisi lingkungan setempat, hal ini bermaksud agar program-program yang tersusun dapat sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat. Observasi dilakukan dengan cara datang langsung ke lapangan (lokasi) dan melalui sumber lain seperti kepala dukuh dan perangkat dukuh setempat. Pelaksanaan observasi dilakukan sebanyak 2 kali pada tanggal 16 dan 28 Juni 2015. Gambaran umum Dukuh Nangsri Lor, Candirejo, Semanu, Gunungkidul dideskripsikan sebagai berikut:
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah

Dukuh Nangsri Lor merupakan bagian dari Desa Candirejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dukuh Nangsri Lor terletak sekitar 2 kilometer dari Kantor Desa Candirejo, 6 kilometer dari Kantor Kecamatan Semanu, dan sekitar 60 kilometer dari pusat kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun batas–batas wilayah Dukuh Nangsri Lor  adalah sebagai berikut:
1) Sebelah Utara
: Ngeposari, Semanu
2) Sebelah Selatan
: Nangsri Kidul, Candirejo, Semanu
3) Sebelah Barat
: Soga, Candirejo, Semanu
4) Sebelah Timur
: Plebengan Lor, Candirejo, Semanu
2. Keadaan Pemerintahan

Padukuhan Nangsri Lor dikepalai oleh seorang Dukuh. Padukuhan Nangsri Lor terdiri dari 1 RW dan 4 RT dengan rincian sebagai berikut:
RW 03 
: Kardi Subardiyanto

RT 01
: Rudiyanto

RT 02
: Parwanto

RT 03
: Mariyo

RT 04
: Sugiyat

3. Keadaan Alam dan Potensi Wilayah
Padukuhan Nangsri Lor memiliki luas wilayah 1.063.337 m2, terdiri dari: 

1. Tanah Lungguh
: 42.650 m2

2. Kas Desa

: 12.400 m2

3. Jalan Desa
: 3.477 m2

4. Danau

: 30.500 m2

5. Luweng

: 1.610 m2

6. Kuburan

: 2.400 m2

7. Tegal

: 838.300 m2

8. Pekarangan
: 128.400 m2

9. Sultan Ground
: 3.600 m2

Potensi wilayah yang utama di Padukuhan Nangsri Lor, Candirejo, Semanu, Gunungkidul adalah Telaga Nangsri. Dengan luas 3500 m2 dan kondisi di sekelilingnya yang sangat asri berpotensi untuk dijadikan sebagai tempat wisata maupun sebagai bumi perkemahan terlebih telaga Nangsri telah dilengkapi dengan sumur yang menggunakan teknologi canggih yakni airnya dapat langsung diminum sehat dan aman, pembangunan sumur ini dilaksanakan pada tahun 2012 yang dipelopori oleh negara Singapura. Terlebih pada tahun 2014 atau tahun 2015 akan dibangun secara total melalui Balai Besar Opak Serayu. Selain itu Telaga Nangsri dapat dimanfaatkan oleh Kelompok Perikanan Mina Telaga sebagai tempat pemancingan yang sangat potensial.

Kondisi jalan utama di Padukuhan Nangsri Lor telah di cor tetapi sebagian besar telah rusak karena kontur tanah yang memiliki porositas tinggi sehingga tanah tidak dapat menyimpan air pada musim penghujan dan pada musim kemarau tanah mengalami retakan. Berdasarkan hal tersebut, kondisi tanah ini cocok untuk ditanami tanaman jenis palawija dan pohon jati. Hal ini juga didukung dengan kondisi tanah yang berbatu.
4. Keadaan Penduduk Padukuhan Nangsri Lor
Padukuhan Nangsri Lor terdiri dari 113 Kepala Rumah Tangga, 151 Kepala Keluarga, dengan jumlah laki-laki 208 jiwa dan perempuan 130 jiwa, total 438 jiwa. Dengan penyebaran warga di masing-masing RT sebagai berikut:

RT 1

L : 66 jiwa
P: 70 jiwa


RT 2

L : 41jiwa
P : 47 jiwa

RT 3

L : 49 jiwa
P : 55 jiwa

RT 4

L : 52 jiwa 
P : 58 jiwa

5. Bidang Keagamaan
Mayoritas warga Padukuhan Nangsri Lor memeluk agama Islam. Di Padukuhan Nangsri Lor terdapat satu masjid yang bernama An-Nashr di RT 02. Acara-acara keagamaan yang sering dilaksanakan adalah TPA yaitu pada hari minggu dan kamis. Dan acara keagamaan besar lainnya.
6. Bidang Pendidikan
Padukuhan Nangsri Lor tidak memiliki lembaga pendidikan sama sekali. Umumnya pendidikan diperoleh dari sekolah yang terletak di padukuhan lain. Mayoritas penduduk Nangsri Lor belum memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan. Baik dari segi anak-anak yang masih dalam usia sekolah maupun dari pihak orangtua mereka. Sebagian besar hanya tamat SMP dan hanya beberapa yang melanjutkan ke SMA. SMA masih merupakan jenjang pendidikan tertinggi disini karena hanya ada 2 orang yang melanjutkan dan telah menyelesaikan pendidikan di jenjang perguruan tinggi. 

7. Bidang Ekonomi
Mata pencaharian penduduk Nangsri Lor dapat di klasifikasikan sebagai berikut:
1. Petani

: 289 orang

2. Buruh harian lepas
: 28 orang

3. Karyawan swasta
: 31 orang

4. Pedagang

: 2 orang

5. Perangkat Desa
: 2 orang

6. PNS


: 1 orang

7. Lainya

: 83 orang

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan ekonomi masyarakat Nangsri Lor masih didominasi menengah kebawah. Hal ini juga sudah diperjelas dengan semangat belajar mereka yang masih kurang sehingga para penerusnya pun juga belum ada motivasi untuk memperbaiki keadaan ekonomi keluarga mereka. Selain itu juga diebabkan oleh faktor ekonomi yang membuat orangtua tidak mempunyai cukup biaya untuk menyekolahkan anaknya.
8. Karang Taruna, Kesenian dan Olahraga
a. Karang Taruna
Karang Taruna di Padukuhan Nangsri Lor, Candirejo, Semanu, Gunungkidul sudah ada. Namun tidak terorganisir dengan baik karena kurang pendampingan dan kurangnya kesadaran dari pemuda dukuh untuk mempunyai visi misi sebagai generasi penerus dukuh. Karang Taruna belum mempunyai program-program yang jelas dan terstruktur, bahkan pengurusnya pun belum terbentuk dengan jelas. Kegiatan yang rutin dilaksanakan hanya arisan bulanan. Hal ini dikarenakan sebagian besar penduduk yang telah lulus SMP tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya dan memilih langsung untuk bekerja. Sehingga waktu yang mereka miliki hanya terfokus untuk bekerja dan segera menikah.
b. Kesenian
Kesenian yang ada dan paling populer di Padukuhan Nangsri Lor adalah Jatilan. Jatilan sangat diminati disini karena memang di derah Gunungkidul kesenian ini sangat terkenal. Selain itu untuk Padukuhan Nangsri Lor sendiri memnag mempunyai alat musik Jatilan yang lengkap. Selain alat musik Jatilan sebenarnya juga ada gamelan karawitan yang lengkap dimiliki oleh Padukuhan Nangsri Lor. Namun pemuda tidak begitu tertarik dengan karawitan. Ada beberapa anak kecil yang tertarik dan sebenarnya mempunyai potensi di bidang karawitan yang bagus. Namun sayang tidak ada yang mendampingi mereka.

c.  Olah raga
Kegiatan olah raga di Padukuhan Nangsri Lor terbilang sangat minim bahkan bisa dibilang vakum. Tidak ada kegiatan olahraga sama sekali disini.sebagian besar masyarakatnya lebih memiliki minat di kesenian sehingga kurang tertarik dengan kegiatan olahraga. Ditambah lagi dengan keterbatasan media untuk olah raga. Ada beberapa masyarakat baik laki-laki maupun perempuan yang mempunyai potensi bagus di olah raga namun mereka sudah tidak masuk lagi ke dalam usia produktif dan tidak ada generasi penerusnya.
9. Transportasi dan Komunikasi
Transportasi yang paling banyak digunakan di Padukuhan Nangsri Lor adalah sepeda motor. Mayoritas anak sekolah mulai dari SMP ke atas dan masyarakat menggunakan sepeda motor dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan anak yang masih di bawah umur dan belum layak untuk mengendarai motor pun sudah dilatih orangtua mereka agar bisa naik sepeda motor. Alat komunikasi yang ada sebagian besar masih menggunakan masjid sebagai pusat informasi. Namun juga sudah ada sebagian besar warga yang menggunakan handphone.
B. Rumusan Program Kerja Kegiatan KKN

1. Perumusan Program Kegiatan 
Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelum pelaksanaan KKN, diketahui kondisi dusun sehingga dijadikan pedoman dalam melaksanakan program KKN. Dalam penyusunan program KKN, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: (1) Program yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kebutuhan dusun dan mendukung kegiatan di masyarakat; (2) Program yang akan dilaksanakan disetujui oleh warga; (2) Program yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kemampuan tim KKN; (3) Tersedianya sarana dan prasarana yang mencukupi; (4) lokasi waktu yang ada; (5) Alokasi dana yang tersedia.
Berdasarkan hal-hal diatas, maka telah dirumuskan beberapa program kegiatan  yaitu sebagai berikut:
a. Bagaimana mengoptimalkan potensi akademis maupun non akademis di Pedukuhan Nangsri Lor?

b. Bagaimana mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana secara fungsional di Pedukuhan Nangsri Lor?

c. Bagaimana mengoptimalkan sumber daya manusia di Pedukuhan Nangsri Lor?

Target yang ingin di capai dari kegiatan KKN ini adalah:

a. Meningkatannya potensi akademis maupun non akademis warga Pedukuhan Nangsri Lor.
b. Penggunaan sarana dan prasarana di Pedukuhan Nangsri Lor digunakan secara fungsional.
c. Sumber daya manusia yang ada di Pedukuhan Nangsri Lor dapat Optimal.

2. Rancangan Kegiatan KKN
Sebelum melaksanakan kegiatan KKN, mahasiswa melakukan beberapa kegiatan diantaranya pembekalan dan observasi pra-KKN dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi fisik masyarakat Dusun Nangsri Lor, komponen masyarakat dan lingkungan masyarakat. 
a. Pembekalan KKN
Pembekalan KKN bertujuan untuk mempersiapkan materi teknis dan moril mahasiswa yang akan diterjunkan ke lokasi KKN. Melalui pembekalan ini mahasiswa memperoleh pengetahuan awal tentang bagaimana cara bersosialisasi dengan masyarakat  sehingga diharapkan mahasiswa tidak menemui hambatan selama pelaksanaan KKN. Pembekalan sebelum pelaksanaan KKN diberikan oleh LPPM.
b. Pra KKN
Pra KKN diisi dengan kegiatan observasi di Dusun Nangsri Lor yang dijadikan sebagai tempat KKN. Tujuan kegiatan observasi ini adalah agar mahasiswa mengenal dan memperoleh gambaran awal tentang kondisi fisik dusun, potensi warga dan wilayah  (SDM dan SDA), sarana dan fasilitas dusun, kondisi sosial ekonomi dusun, persebaran umur warga dan kondisi lingkungan dusun. Hasil observasi digunakan sebagai gambaran untuk merancang kegiatan yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan masyarakat Dusun Nangsri Lor. 
c. Pelaksanaan KKN

Pelaksanaan KKN dimulai dengan penerimaan perserta KKN di Desa Candirejo oleh kepala desa. Kegiatan dilanjutkan dengan berdiskusi dengan kepala dukuh Nasi Lor yaitu Pak Ruswanto terkait rencana program yang telah disusun. Diskusi dilanjutkan dengan perangkat desa dan warga. Setelah semua rencana kegiatan di setujui oleh DPL, dukuh, perangkat desa dan warga, kegiatan di terapkan kepada warga.
d. Penyusunan Laporan

Mahasiswa wajib membuat laporan secara kelompok sebagai bentuk pertanggungjawaban atas terlaksananya kegiatan KKN. Penyusunan laporan ini dimulai sejak awal kegiatan KKN sampai penarikan mahasiswa KKN oleh pihak universitas. Laporan dibuat sesuai dengan petunjuk yang diberikan.
e. Evaluasi

Evaluasi merupakan penilaian yang diberikan kepada mahasiswa dalam tugasnya melaksanakan KKN. Evaluasi ini dilakukan oleh pihak DPL dan LPPM.
f. Penarikan Mahasiswa 

Penarikan mahasiswa dari lokasi KKN di Dusun Nangsri Lor dilaksanakan pada tanggal 31Juli 2015. Penarikan mahasiswa akan menandai berakhirnya tugas mahasiswa di dusun tempat pelaksanaan KKN. Pada hari yang sama diadakan perpisahan dan ucapan terima kasih kepada pihak dusun khususnya kepada kepala dusun yang telah senantiasa membimbing mahasiswa dalam melaksanakan program KKN.
3. Penjabaran Program KKN
Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diambil beberapa permasalahan yang kemudian diangkat menjadi program KKN. Program kerja disusun menjadi program kelompok dan program individu dengan cakupan program utama, program tambahan dan program insidental atau penunjang. Susunan program kerja adalah sebagai berikut :

a. Program Kerja Kelompok

1) Program Fisik

a. Bersih-bersih masjid

b. Kerjabakti lingkungan dusun

c. Pengadaan lapangan voli 

d. Pembuatan dan peremajaan struktur organisaasi dusun serta denah dusun
e. Plangisasi
2) Program Non Fisik

a) Sosialisasi proker KKN

b) Silaturahmi dengan warga

c) Pendampinagn TPA

d) Pendampingan karang taruna

e) Pendampingan posyandu anak

f) Pengadaan posyandu lansia

g) Lomba TPA

h) Nuzulul Qur’an

i) Jalan sehat dan edukasi anak

j) Perpisahan 

3) Program Tambahan

a) Pembuatan proposal untuk pembangunan Wana Desa

b) Gotong royong dusun

4) Program Insidental
a) Menjenguk bayi
b) Pertandingan voli
BAB II

PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN
Kegiatan KKN mulai dilaksanakan tanggal 3 Juni 2015. Sebelum penerjunan KKN, kegiatan awal adalah pembekalan yang dilaksanakan di KPLT lt.3 Fakultas Teknik UNY. Setelah pembekalan ada kegiatan ujian pembekalan KKN dan bimbingan dengan DPL untuk yang pertama kalinya. Hasil bimbingan DPL adalah mahasiswa diminta untuk observasi langsung ke lokasi, observasi dilakukan untuk mempersiapkan proker yang akan dilakukan selama KKN. Observasi yang dilakukan mencakup analisa mengenai keadaan sekitar padukuhan dan potensi-potensi kependudukan dengan cara bertemu dengan kepala dukuh setempat.
KKN dilaksanakan di dukuh Nangsri Lor, Candirejo, Semanu, Gunungkidul. Program kerja yang telah dilaksanakan selama proses KKN di Dukuh Nangsri Lor dibagi menjadi 4 yaitu program kelompok meliputi fisik, non fisik, tambahan, dan insidental. Kemudian dilengkapi dengan program individu berupa program utama, penunjang, tambahan, dan insidental.
A. Pelaksanaan Program
1. PROGRAM KELOMPOK

a. Program Unggulan
1) Jalan Sehat dan Edukasi Anak
	Tujuan umum
	Membiasakan pola hidup sehat, meningkatkan motivasi belajar anak, dan mengurangi jumlah anak putus sekolah.

	Sasaran
	Anaak-anak usia 5-16 tahun.

	Tempat
	Disekitar padukuhan dan area Telaga Nangsri.

	Waktu Pelaksanaan
	2-15 Juni 2015, 05.00-07.00 WIB.

	Jumlah Peserta
	20 anak Padukuhan Nangsri Lor dan 11 anggota KKN UNY kelompok 2233.

	Jumlah Dana
	Tidak ada biaya yang dikeluarkan.

	Sumber dana
	Tidak ada sumber dana.

	Jumlah jam
	 Jam

	Capaian
	Kegiatan ini memberikan dampak anak-anak termotivasi untuk melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya. Terlihat dari beberapa anak yang mempunyai cita-cita untuk berkuliah. Salah satu anak telah berupaya untuk kuliah dengan mengejar program bidik misi.

	Hambatan
	Hambatan terbesar yaitu berupa minimnya biaya sehingga membuat semnagat anak untuk bersekolah sedikit terhambat.

	Solusi
	Pemberian informasi beasiswa untuk pelajar kurang mampu dan pelajar kurang mampu yang mempunyai prestasi baik akademis maupun non akademis.

	Penanggung jawab
	Tim KKN UNY kelompok 2233


2) Pembuatan Propoasal Untuk Pembangunan Wana Desa

	Nama kegiatan 
	Pembuatan Proposal Untuk Pembangunan Wana Desa

	Tujuan
	Membuatkan proposal untuk permohonan dana pembuatan outbound di sekitar Telaga Nangsri bertajuk Wana Desa.

	Manfaat kegiatan
	Memberdayakan potensi wilayah padukuhan dan pemanfaatan lokasi yang strategis di sekitar Telaga Nangsri. Jika dana bisa cair, diharapkan dapat menjadikan Nangsri Lor sebagai desa wisata dan bisa membuka berbagai lapangan pekerjaan untuk penduduk setempat.

	Tempat Kegiatan
	Posko KKN

	Waktu Kegiatan
	1 Kamis, 2 Juli 2015 : 08.00-11.00 WIB

2 Jumat, 3 Juli 2015 : 10.00-11.00 WIB

	Sasaran
	Seluruh Warga Padukuhan Nangsri Lor.

	Hambatan/Kendala
	Belum ada kepastian dana dari pemerintah provinsi.

	Solusi 
	Selalu memantau melalui Kepala Dukuh.

	Jumlah Peserta 

	11 anggota KKN UNY 2233 dan Kepala Dukuh.

	Sambutan Peserta
	Kepala Dukuh memberikan arahan mengenai apa saja yang berpotensi di wilayah Telaga Nangsri dan mengantarkan proposal ke pemerintah provinsi.

	Sumber Dana
	Mahasiswa KKN UNY

	Biaya
	Rp 50.000,-

	Hasil Kegiatan 

	Proposal sudah jadi dan masuk ke pemerintah provinsi.

	Penanggungjawab
	Dyah Arum Pratiwi


b. Program Fisik
1) Bersih-bersih Masjid

	Nama kegiatan 
	Bersih-bersih Masjid An-Nashr

	Tujuan
	Mempersiapkan untuk ibadah Sholat Jumat dan Hari Raya Idul Fitri 1436 H

	Manfaat kegiatan
	1 Khusuk saat beribadah dengan tempat yang bersih.

2 Perawatan tempat ibadah khususnya pada hal kebersihan.

	Tempat Kegiatan
	Masjid An-Nashr

	Waktu Kegiatan
	1 Jumat, 3 Juli 2015 : 08.00-08.30 WIB
2 Jumat, 10 Juli 2015 : 09.00-10.00 WIB
3 Rabu. 15 Juli 2015 : 06.00-07.00 WIB

4 Jumat 24 Juli 2015 : 09.30-10.30 WIB

	Sasaran
	Jamaah Sholat Jumat.

	Hambatan/Kendala
	-

	Solusi 
	-

	Jumlah Peserta 

	5 ustadzah, 3 warga, dan 11 anggota KKN UNY kelompok 2233.

	Sambutan Peserta
	Para pengurus masjid memberikan sambutan baik dan menyediakan alat-alat kebersihan.

	Sumber Dana
	Tidak ada sumber dana

	Biaya
	Tidak ada biaya yang dikeluarkan.

	Hasil Kegiatan 

	Menjaga kebersihan dan keindahan masjid.

	Penanggungjawab
	Risda Lailin Nadziroh


2) Kerjabakti Lingkungan Dusun

	Nama kegiatan 
	Kerjabakti Lingkungan Dusun (Balai Padukuhan dan Sekitar Telaga)

	Tujuan
	1 Menjaga kebersihan area dukuh khususnya di sekitar lingkungan Balai Padukuhan dan Telaga Nangsri.

2 Menjaga kebersihan dan kerapian area makam Padukuhan Nangsri Lor.

	Manfaat kegiatan
	1 Perawatan balai padukuhan beserta isinya.

2 Menjaga keindahan area Telaga Nangsri.

3 Menjaga kerapian dan kebersihan area pemakaman Padukuhan Nangsri Lor.

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan Nangsri Lor dan area sekitar Telaga Nangsri.

	Waktu Kegiatan
	1 Minggu, 5 Juli 2015 : 06.00-07.00 WIB 

2 Minggu, 12 Juli 2015 : 06.00-07.00 WIB
3 Senin, 13 Juli 2015 : 06.00-07.00 WIB
4 Rabu. 15 Juli 2015 : 07.00-08.00 WIB

	Sasaran
	Seluruh warga Padukuhan Nangsri Lor.

	Hambatan/Kendala
	Keterbatasan alat.

	Solusi 
	Menggunakan alat seadanya.

	Jumlah Peserta 

	Warga Padukuhan Nangsri Lor dan 11 anggota KKN UNY kelompok 2233.

	Sambutan Peserta
	Para warga antusias terlihat dari beberapa warga ada yang menyediakan peralatan kebersihan dan partisipasi warga sangat baik.

	Sumber Dana
	Tidak ada sumber dana

	Biaya
	Tidak ada biaya yang dikeluarkan.

	Hasil Kegiatan 

	Terciptanya lingkungan Padukuhan Nangsri Lor yang bersih dan rapi.

	Penanggungjawab
	Yuli Anggraeni


3) Pengadaan Lapangan Voli

	Nama kegiatan 
	Pengadaan Lapangan Voli

	Tujuan
	Memberikan media olah raga bagi masyarakat Padukuhan Nangsri Lor

	Manfaat kegiatan
	Memfasilitasi masyarakat agar mempunyai kegiatan olah raga.

	Tempat Kegiatan
	Depan Balai Padukuhan Nangsri Lor.

	Waktu Kegiatan
	1 Jumat, 3 Juli 2015 : 13.00-14.00 WIB
2 Senin, 6 Juli 2015 : 14.00-17.30 WIB

	Sasaran
	Seluruh Warga Padukuhan Nangsri Lor

	Hambatan/Kendala
	Lokasi yang kurang strategis.
Keadaan tanah yang kurang rata.

	Solusi 
	1 Ukuran lapangan dimodifikasi sesuai dengan keadaan tempat yang ada.
2 Perataan dengan pencangkulan dan pengurukan area lapangan.

	Jumlah Peserta 

	Karang Taruna Padukuhan Nangsri Lor dan 11 anggota KKN UNY kelompok 2233.

	Sambutan Peserta
	Karang Taruna memberikan kontribusi bagus dan kompak..

	Sumber Dana
	Mahasiswa KKN UNY kelompok 2233 dan Karang Taruna.

	Biaya
	Rp 190.000,-

	Hasil Kegiatan 

	Lapangan Voli.

	Penanggungjawab
	Putut Yhudha Mahardi


4) Pembuatan dan Peremajaan Struktur Organisasi Dusun serta Denah Dusun.

	Nama kegiatan 
	Pembuatan dan Peremajaan Struktur Organisasi Dusun serta Denah Dusun Padukuhan Nangsri Lor.

	Tujuan
	1 Meremajakan Struktur Organisasi Dusun.

2 Untuk mengetahui batas wilayah Padukuhan Nangsri Lor.
3 Untuk mengetahui lokasi rumah seluruh warga Padukuhan Nangsri Lor.

4 Mempermudah para pendatang untuk mengetahui wilayah Padukuhan Nangsri Lor.

	Manfaat kegiatan
	1 Mengetahui perangkat-perangkat dukuh Padukuhan Nangsri Lor.
2 Mengetahui batas wilayah Padukuhan Nangsri Lor.

3 Memudahkan dalam mengetahui posisi Kepala Dukuh, Ketua RW, dan Ketua RT di Padukuhan Nangsri Lor.

4 Memudahkan bagi pendatang untuk mengetahui daerah yang akan dituju.

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan Nangsri Lor dan Posko KKN

	Waktu Kegiatan
	1 Senin, 6 Juli 2015 : 21.30-22.00 WIB
2 Rabu, 8 Juli 2015 : 21.00-00.00 WIB

3 Kamis, 9 Juli 2015 : 13.00-14.30 WIB

	Sasaran
	Warga Padukuhan Nangsri dan Pendatang.

	Hambatan/Kendala
	Pendataan warga dan lokasi rumah yang belum ada di google map.

	Solusi 
	Meminta bantuan ke Kepala Dukuh.

	Jumlah Peserta 

	Seluruh anggota KKN UNY 2233 dan Kepala Dukuh.

	Sambutan Peserta
	Kepala Dukuh sangat antusias dalam membantu dan menyelesaikan pembuatan Struktur Organisasi dan Denah Dusun.

	Sumber Dana
	Mahasiswa KKN UNY

	Biaya
	Rp 55.000,-

	Hasil Kegiatan 

	Terciptanya struktur organisasi Padukuhan Nangsri Lor dan denah dusun lengkap dari lokasi rumah warga, perangkat dukuh, dan batas wilayah.

	Penanggungjawab
	Byan Dicky Novaldi


5) Plangisasi

	Nama kegiatan 
	Plangisasi

	Tujuan
	Membuatkan media informasi di masjid dan pemberian nama di balai padukuhan dan balai budaya.

	Manfaat kegiatan
	Memberikan sarana informasi dan identitas tempat penting di Padukuhan Nangsri Lor.

	Tempat Kegiatan
	Masjid An-Nashr, Balai Padukuhan Nangsri Lor, dan Balai Budaya.

	Waktu Kegiatan
	1 Rabu, 8 Juli 2015 : 09.00-12.00 WIB
2 Jumat, 10 Juli 2015 : 16.00-17.30 WIB

3 Sabtu, 11 Juli 2015 : 13.00-15.30 WIB

4 Minggu, 12 Juli 2015 : 15.00-16.00 WIB

	Sasaran
	Seluruh Warga Padukuhan Nangsri Lor.

	Hambatan/Kendala
	Keterbatasan alat dan bahan.

	Solusi 
	Memesan ke tukang kayu.

	Jumlah Peserta 

	11 anggota KKN UNY 2233 dan Kepala Dukuh.

	Sambutan Peserta
	Kepala Dukuh mengantarkan memesan plang ke tempat tukang kayu yang bagus.

	Sumber Dana
	Mahasiswa KKN UNY

	Biaya
	Rp 531.000,-

	Hasil Kegiatan 

	Papan pengumuman di Masjid An-Nashr dan plang nama di Balai Padukuhan dan Balai Budaya.

	Penanggungjawab
	Arif Widodo


c. Program Non Fisik

1) Sosialisasi Proker KKN

	Nama kegiatan 
	Sosialisasi proker KKN

	Tujuan
	Menyampaikan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan mahasiswa KKN kepada Dukuh, Perangkat Dusun dan Warga.

	Manfaat kegiatan
	1 Menyesuaikan kegiatan KKN dengan kegiatan Padukuhan Nangsri Lor

2 Memberi informasi pada warga Padukuhan Nangsri Lor akan adanya kegiatan KKN yang akan dilakukan

	Tempat Kegiatan
	Balai padukuhan Nangsri Lor

	Waktu Kegiatan
	1 Rabu, 1 Juli 2015 : 08.00-10.00 WIB
2 Rabu, 1 Juli 2015 : 20.30-22.30 WIB
3 Kamis, 2 Juli 2015 : 20.00-21.30 WIB

	Sasaran
	Dukuh, perangkat dusun dan warga padukuhan Nangsri Lor

	Hambatan/Kendala
	Sosialisasi proker KKN dilakukan Pada waktu malam hari sehingga tidak semua warga dapat kumpul, hanya perwakilan.

	Solusi 
	Sosialisasi dilakukan pada waktu siang hari.

	Jumlah Peserta 

	1 dukuh, 20 perangkat dukuh dan 50 warga

	Sambutan Peserta
	Semua warga memberikan sambutan yang baik pada semua kegiatan yang akan kami lakukan selama KKN di Padukuhan Nangsri Lor

	Sumber Dana
	Swadaya masyarakat dan mahasiswa

	Biaya
	Rp. 65.000,-

	Hasil Kegiatan 

	Warga dan perangkat dukuh menyetujui agenda kegiatan yang diajukan mahasiswa KKN UNY untuk dilaksanakan di Padukuhan Nangsri Lor.

	Penanggungjawab
	Tiara Ajeng Permana


2) Silaturahmi dengan Warga

	Nama kegiatan 
	Silaturahmi dengan warga

	Tujuan
	Silaturahmi pada warga Padukuhan Nangsri Lor

	Manfaat kegiatan
	1 Mengakrapkan diri pada kehidupan warga 
2 Dapat menyatu dengan warga

	Tempat Kegiatan
	Di rumah-rumah warga Padukuhan Nangsri Lor

	Waktu Kegiatan
	1 Rabu, 1 Juli 2015 : 05.30-07.00 WIB
2 Kamis, 2 Juli 2015 : 11.00-12.0 WIB
3 Jumat, 3 Juli 2015 : 07.30-08.00 dan 20.30-21.00 WIB
4 Senin, 6 Juli 2015 : 20.30-21.30 WIB
5 Selasa, 7 Juli 2015 : 22.00-00 WIB
6 Rabu, 8 Juli 2015 : 20.00-21.00 WIB
7 Kamis, 9 Juli 2015 : 20.00-21.00 WIB
8 Jumat, 10 Juli 2015 : 20.30-21.30 WIB
9 Minggu, 12 Juli 2015 : 13.00-15.00 WIB
10 Senin, 13 Juli 2015 : 08.00-09.30 dan 20.00-21.00 WIB
11 Selasa, 21 Juli 2015 : 09.00-12.30 WIB
12 Rabu, 22 Juli 2015: 19.30-21.30 WIB
13 Sabtu, 25 Juli 2015 : 16.00-21.00 WIB
14 Minggu, 26 Juli 2015 : 18.00-20.00 WIB

	Sasaran
	Warga Padukuhan Nangsri Lor

	Hambatan/Kendala
	-.

	Solusi 
	-

	Jumlah Peserta 

	Semua warga Padukuhan Nangsri Lor

	Sambutan Peserta
	Semua warga memberikan sambutan yang baik pada mahasiswa KKN UNY di Padukuhan Nangsri Lor

	Sumber Dana
	-

	Biaya
	-

	Hasil Kegiatan 

	Mengunjungi semua rumah warga di Padukuhan Nangsri Lor

	Penanggungjawab
	Risda Lailin Nadziroh


3) Pendampingan TPA

	Nama kegiatan 
	Pendampingan TPA

	Tujuan
	Mendampingi para ustazah selama mengajar TPA

	Manfaat kegiatan
	3 Mengajar anak-anak TPA untuk mengaji

4 Memantau hafalan doa dan hafalan surat pendek pada anak

	Tempat Kegiatan
	Masjid An-Nashr

	Waktu Kegiatan
	Mulai tanggal 1- 12 Juli 2015 pada jam 16.00-15.30 WIB serta setiap hari minggu dan kamis pukul 16.00-15.00 WIB

	Sasaran
	Anak-anak Padukuhan Nangsri Lor

	Hambatan/Kendala
	Umumnya peserta adalah anak-anak usia paud sehingga tidak kondusif saat TPA

	Solusi 
	Perlu adanya permainan agar anak-anak duduk diam dan mendengarkan

	Jumlah Peserta 

	20-30 anak usia sekolah dan paud

	Sambutan Peserta
	Anak anak sangat antusias mengikuti kegiatan TPA ini terutama pada saat bulan ramadhan sambil menunggu waktu berbuka puasa

	Sumber Dana
	-

	Biaya
	-

	Hasil Kegiatan 

	Mengajari anak-anak untuk membaca iqra dan Al-Qur’an yang baik serta 

	Penanggungjawab
	Mar’atush Sholihah


4) Pendampingan Karang Taruna

	Nama kegiatan 
	Pendampingan karang taruna Nangsri Lor

	Tujuan
	Mendampingi karang taruna dalam setiap pertemuan yang diadakan.

	Manfaat kegiatan
	1 Mendampingi karang taruna dengan memberikan program kerja.
2 Berbagi wawasan dengan karang taruna dalam bidang berorganisasi maupun wawasan pendidikan.

	Tempat Kegiatan
	Balai Budaya

	Waktu Kegiatan
	1 Sabtu, 4 Juli 2015 : 20.00-22.00 WIB
2 Sabtu, 25 Juli 2015 : 21.00-22.00 WIB

	Sasaran
	Karang Taruna

	Hambatan/Kendala
	Kurangnya kesadaran karang taruna untuk diajak bekerja sama dalam program kerja yang terstruktur.

	Solusi 
	Pendektan dengan ketua karang taruna dan perangkat dukuh agar dapat menggerakkan anggota karang taruna yang kurang aktif.

	Jumlah Peserta 

	25 orang

	Sambutan Peserta
	Beberapa anggota karang taruna menyambut baik dengan adanya program-program yang disusun oleh mahasiswa KKN, namun ada beberapa anggota yang tidak memberikan respon

	Sumber Dana
	-

	Biaya
	-

	Hasil Kegiatan 

	1 Karang taruna ikut serta dalam pelaksanaan program yang telah dibuat oleh mahasiswa KKN

2 Karang taruna membantu dalam setiap kendala yang dialami mahasiswa KKN dalam pelaksanaan program kerja yang telah direncanakan. 

	Penanggungjawab
	Sabiq Hasan Syahri Ramadhan


5) Pendampingan Posyandu Anak

	Nama kegiatan 
	Pendampingan Posyandu Anak

	Tujuan
	Mendampingi ibu-ibu pengurus posyandu anak untuk mengetahui tingkat tumbuh kembang anak di Nangsri Lor.

	Manfaat kegiatan
	Pengurus terbantu untuk pendataan bayi dan mendapat tambahan wawasan dari mahasiswa KKN tentang pentingnya pola hidup sehat sejak dini.

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan

	Waktu Kegiatan
	Jumat, 10 Juli 2015 : 10.00-11.00 WIB

	Sasaran
	Anak-anak balita.

	Hambatan/Kendala
	Susahnya mengatur balita saat akan ditimbang karena rewel.

	Solusi 
	Diberi iming-iming makanan ringan.

	Jumlah Peserta 

	24 balita, 5 kader posyandu, dan 11 mahasiswa KKN

	Sambutan Peserta
	1. Para warga yang mempunyai balita antusias untuk mengikuti kegiatan yang diadakan.
2. Anggota kader posyandu menyambut dengan baik karena merasa terbantu.

	Sumber Dana
	Kader Posyandu

	Biaya
	Rp 120.000,-

	Hasil Kegiatan 

	1. Penbimbangan berat  badan rutin.
2. Arisan posyandu.

3. Iuran keperluan posyandu.

	Penanggungjawab
	Rian Nurhasanah


6) Pengadaan Posyandu Lansia

	Nama kegiatan 
	Pengadaan Posyandu Lansia

	Tujuan
	Membuatkan organisasi yang terstruktur untuk lansia.

	Manfaat kegiatan
	Memberikan wadah bagi lansia untuk memantau perkembangan yang terjadi pada lansia.

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan

	Waktu Kegiatan
	Selasa, 7 Juli 2015 : 08.00-09.00 WIB

	Sasaran
	Lansia.

	Hambatan/Kendala
	Susahnya mengumpulkan para lansia.

	Solusi 
	Dipanggil satu per satu.

	Jumlah Peserta 

	26 lansia, 10 kader posyandu, dan 11 mahasiswa KKN

	Sambutan Peserta
	Para kader sangat antusias dengan diadakannya posyandu lansia karena bisa mewadahi dan mendata setiap lansia yang ada di padukuhan Nangsri Lor.

	Sumber Dana
	-

	Biaya
	-

	Hasil Kegiatan 

	1. Struktur organisasi posyandu lansia sudah terbentuk.
2. Terkumpulnya data para lansia di padukuhan Nangsri Lor.

	Penanggungjawab
	Siti Fatimah Aszahro


7) Lomba TPA

	Nama kegiatan 
	Lomba TPA

	Tujuan
	Memotivasi anak untuk membiasakan Sholat, hafalan surat pendek, dan hafalan doa sehari-hari dengan benar..

	Manfaat kegiatan
	Membuat anak-anak bisa untuk melakukan sholat, hafalan surat pendek, hafalan doa sehari-hari dengan baik dan benar serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan

	Waktu Kegiatan
	1. Senin, 13 Juli 2015 : 16.00-18.00 WIB

2. Selasa, 14 Juli 2015 : 16.00-18.00 WIB

	Sasaran
	Anak-anak kecil usia sekolah mulai dari PAUD sampai SMP.

	Hambatan/Kendala
	1. Ada yang tidak mau berpartisipasi mengikuti lomba.

2. Anak-anak susah diatur untuk tertib.

	Solusi 
	1. Diberi iming-iming hadiah.

2. Anak-anak yang sudah selesai melakukan lomba dialihkan untuk melakukan permainan tradisional.

	Jumlah Peserta 

	50 anak dan 11 mahasiswa KKN

	Sambutan Peserta
	Banyak anak-anak yang antusias untuk mengikuti lomba.

	Sumber Dana
	Mahasiswa KKN

	Biaya
	Rp 183.000,00

	Hasil Kegiatan 

	1. Lomba sholat, wudhu, adzan, hafalan doa sehari-hari, hafalan surat pendek.
2. Lomba mewarnai dan lomba hafalan doa untuk TK dan PAUD.

	Penanggungjawab
	Mar’atush Sholihah


8) Nuzulul Qur’an

	Nama kegiatan 
	Nuzulul Qur’an

	Tujuan
	Memperingati hari besar Islam.

	Manfaat kegiatan
	1. Memberikan wawasan baru tentang agama kepada masyarakat dengan memanggil Ustadz dari luar.
2. Membuat masyarakat mengerti akan pentingnya Al- Quran sebagai pedoman hidup.

	Tempat Kegiatan
	Masjid An-Nashr

	Waktu Kegiatan
	Minggu, 5 Juli 2015

	Sasaran
	Seluruh warga Nangsri Lor

	Hambatan/Kendala
	Minimnya remaja masjid.

	Solusi 
	Meminta bantuan kepada karang taruna dengan berkoordinasi dengan ketua karang taruna.

	Jumlah Peserta 

	250 warga dan 11 mahasiswa KKN

	Sambutan Peserta
	Warga sangat antusias dengan kegiatan ini, mayoritas warga mempunyai aspek spiritual yang bagus sehingga suka dengan kegiatan religi.

	Sumber Dana
	Kas Masjid dan Mahasiswa KKN

	Biaya
	Rp 980.000,00

	Hasil Kegiatan 

	Kegiatan terlaksana dengan lancar dengan mubaligh dari Desa Ngeposari, H. Subardi.

	Penanggungjawab
	Rian Nurhasanah


9) Perpisahan 

	Nama kegiatan 
	Perpisahan

	Tujuan
	Menyampaikan ketercapaian program kerja serta menjaga hubungan silaturahmi dengan warga

	Manfaat kegiatan
	Warga menjadi terhibur dengan adanya pentas seni serta terharu akan perpisahan KKN UNY 2233 2015. 

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan

	Waktu Kegiatan
	Rabu, 29 Juli 2015 : 14.00-21.00 dan Kamis, 30 Juli 2015 : 20.00-22.00 WIB

	Sasaran
	Seluruh warga Nangsri Lor

	Hambatan/Kendala
	-

	Solusi 
	-

	Jumlah Peserta 

	300 

	Sambutan Peserta
	Warga menyambut dengan hangat dan sedih ketika harus perpisahan.

	Sumber Dana
	Swadaya dan Kas Mahasiswa

	Biaya
	Rp 1.350.000 Swadaya  Rp 850.000 Kas Mahasiswa

	Hasil Kegiatan 

	Warga terhibur dan ingin agar hubungan silaturahmi tetap terjalin

	Penanggungjawab
	TIM KKN UNY 2233


d. Program Tambahan
1) Gotong Royong Dusun

	Nama kegiatan 
	Gotong Royong Dusun membuat saluran drainase.

	Tujuan
	Membuat saluran drainase di area padukuhan sebelah barat dan timur untuk mencegah terjadinya longsor ketika musim penghujan.

	Manfaat kegiatan
	Mencegah terjadinya banjir di area padukuhan ketika terjadi hujan besar di musim penghujan.

	Tempat Kegiatan
	1 Area timur padukuhan Nangsri Lor

2 Area barat padukuhan Nangsri Lor

	Waktu Kegiatan
	1 Rabu, 22 Juli 2015 : 07.00-11.00 dan 13.00-16.00 WIB

2 Kamis, 23 Juli 2015 : 07.00-10.30 WIB

	Sasaran
	Seluruh Warga Padukuhan Nangsri Lor.

	Hambatan/Kendala
	Drainase di barat dukuh belum selesai namun bahan material sudah habis.

	Solusi 
	Mengambil dana dari kas dukuh.

	Jumlah Peserta 

	11 anggota KKN UNY 2233 dan semua warga Nangsri Lor.

	Sambutan Peserta
	Semua warga antusias dalam melakukan kegiatan gotong royong.

	Sumber Dana
	Pemkab Kabupaten

	Biaya
	Rp 10.000.000,-

	Hasil Kegiatan 

	1 Saluran drainase di area timur dukuh sudah selesai dibangun.
2 Saluran drainase di area barat dukuh masih setengah jadi.

	Penanggungjawab
	Siti Fatimah Aszahro.


e. Kegiatan Insidental

1) Puputan Bayi

	Nama kegiatan 
	Puputan Bayi

	Tujuan
	Bersosialisasi dengan warga khususnya keluarga yang sedang berbahagia.

	Manfaat kegiatan
	1 Mengerti bagaimana tradisi yang ada di daerah Nangsri Lor ketika ada anak yang baru lahir.

2 Berbaur dengan masyarakat agar lebih dekat.

	Tempat Kegiatan
	Rumah warga Nangsri Lor.

	Waktu Kegiatan
	Rabu, 22 Juli 2015 :18.30-19.00 WIB

	Sasaran
	Keluarga yang mempunyai hajat.

	Hambatan/Kendala
	Keterbatasan waktu.

	Solusi 
	Memanfaatkan waktu seadanya.

	Jumlah Peserta 

	11 anggota KKN UNY 2233 dan Kepala Dukuh beserta istri.

	Sambutan Peserta
	Keluarga yang bersangkutan menyambut dengan ramah dan baik.

	Sumber Dana
	-

	Biaya
	-

	Hasil Kegiatan 

	Papan pengumuman di Masjid An-Nashr dan plang nama di Balai Padukuhan dan Balai Budaya.

	Penanggungjawab
	Arif Widodo


2) Pertandingan Bola Voli
	Nama kegiatan 
	Pertandingan Bola Voli

	Tujuan
	Bersosialisasi dengan warga dan karang taruna.

	Manfaat kegiatan
	1 Menghormati undangan dari karang taruna.

2 Berbaur dan bersosialisasi dengan masyarakat khususnya karang taruna.

	Tempat Kegiatan
	Salah satu pekarangan rumah warga.

	Waktu Kegiatan
	Kamis, 23 Juli 2015 : 20.30-22.00 WIB

	Sasaran
	Masyarakat Nangsri Lor.

	Hambatan/Kendala
	Kekurangan pemain.

	Solusi 
	Menggunakan pemain campuran laki-laki dan perempuan.

	Jumlah Peserta 

	11 anggota KKN UNY 2233, warga, dan karang taruna

	Sambutan Peserta
	Seluruh warga dan mahasiswa KKN sangat antusias dalam menjalani pertandingan.

	Sumber Dana
	-

	Biaya
	-

	Hasil Kegiatan 

	Tim laki-laki bermain bola voli melawan karang taruna.

Tim perempuan bermain melawan ibu-ibu PKK.

	Penanggungjawab
	Putut Yhudha Mahardi


3) Takziah

	Nama kegiatan 
	Takziah.

	Tujuan
	Membantu keluarga yang sedang berduka dan bersosialisasi.

	Manfaat kegiatan
	Mengerti bagaimana tradisi yang ada di daerah Nangsri Lor ketika ada anak yang baru lahir.

Berbaur dengan masyarakat agar lebih dekat.

	Tempat Kegiatan
	Rumah keluarga ibu Katiyem warga Nangsri Lor.

	Waktu Kegiatan
	Senin, 27 Juli 2015 : 11.00-15.00 WIB

	Sasaran
	Keluarga yang berduka..

	Jumlah Peserta 

	11 anggota KKN UNY 2233 dan seluruh warga Padukuhan Nangsri Lor.

	Sambutan Peserta
	Masyarakat dan mahasiswa KKN kompak dalam membantu keluarga duka.

	Hasil Kegiatan 

	Acara berlangsung dengan lancar dan khidmat

	Penanggungjawab
	Arif Widodo


B. Pembahasan Pelaksanaan Program

Pelaksanaan kegiatan KKN UNY kelompok 2233 di Padukuhan Nangsri Lor di sambut antusias oleh warga. Pelaksanaan kegiatan KKN terbagi menjadi beberapa program yaitu program kelompok dan program individu. Program kelompok terbagi lagi menjadi program fisik, program non fisik, program tambahan dan program insidental. Program individu di sesuasikan dengan bidang keahlian masing-masing individu dan juga menyesuaikan dengan kebutuhan warga Nangsri Lor.
Program kelompok pertama adalah program fisik. Program fisik merupakan program yang dilakukan oleh mahasiswa KKN UNY dan berwujud benda. Program fisik ini terdiri dari program bersih-bersih masjid, kerjabakti lingkungan dusun, pengadaan lapangan volli, pembuatan dan peremajaan struktur organisasi dusun serta denah dusun, dan terakhir plangisasi. 

Program bersih-bersih masjid rencananya akan dilaksanakan setiap hari Jumat, namun karena pada tanggal 17 Juli 2015 bertepatan dengan hari Raya Idul Fitri sehingga di ganti hari Rabu tanggal 15 Juli 2015. Pelaksanaan program bersih-bersih masjid sesuai dengan perencanaan, hanya saja jam pelaksanaan berubah menjadi 1 jam. Tujuan dari program ini adalah Mempersiapkan untuk ibadah Sholat Jumat dan Hari Raya Idul Fitri 1436 H. Dengan adanya program ini diharapkan masyarakat lebih khusuk menjalankan ibadah di tempat yang bersih serta menjadi contoh bagi masyarakat untuk tetap menjaga kebersihan. Hasil program berupa tetap terjaganya kebersihan dan keindahan masjid. Para pengurus masjid memberikan sambutan baik yang kemudian menyediakan alat-alat kebersihan.

Program kerjabakti lingkungan dusun dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kebersihan area dukuh khususnya di sekitar lingkungan Balai Padukuhan dan Telaga Nangsri dan menjaga kebersihan dan kerapian area makam Padukuhan Nangsri Lor. Dengan program ini di harapkan Padukuhan Nangsri Lor tetap menjaga kebersihan dan keindahan dusun, terutama wilayah telaga yang berpotensi sebagai tempat wisata dan area outbound. Program ini akan dilaksanakan setiap hari minggu. Namun pelaksanaannya tidak hanya dilakukan pada hari minggu, hal ini dikarenakan bertepatan dengan hari Raya Idul Fitri sehingga waktu pelaksanaan dirapatkan pada hari senin tanggal 13 Juli dan hari rabu tanggal 15 Juli 2015. Waktu kegiatan pukul 06.00 hingga 07.00 WIB. Kerjabakti lingkungan dusun dihadiri oleh seluruh warga Padukuhan Nangsri Lor. Hambatan yang dialami adalah keterbatasan alat. Solusi yang ada adalah menggunakan alat seadanya. Hasil kegiatan berupa terciptanya lingkungan Padukuhan Nangsri Lor yang bersih dan rapi.

Program pengadaan lapangan volli dilakukan dikarenakan beberapa tahun terakhir olahraga di dusun Nangsri Lor tidak berkembang padahal sebelumnya Nangsri Lor menjadi juara pada ajang perlombaan volli. Oleh karena itu kelompok KKN 2233 mengadakan lapangan volli. Harapannya mahasiswa dapat Memberikan media olah raga bagi masyarakat Padukuhan Nangsri Lor. Rencananya program ini akan dilaksanakan pada tanggal 4 Juli 2015. Namun pelaksanaannya dilakuksanakan pada tanggal 3 dan 6 Juli 2015 pada siang hari hingga sore hari. Tanggal ini menyesuaikan dengan jadwal anggota karang taruna. Selama proses pembuatan, mahasiswa KKN dibantu oleh karang taruna. Lapangan volli di dibuat di depan Balai Padukuhan Nangsri Lor, dekat telaga. Hambatan yang mahasiswa KKN alami adalah lokasi yang kurang strategis dan Keadaan tanah yang kurang rata. Solusi yang di tempuh berupa memodifikasi ukuran lapangan volli sesuai dengan keadaan tanah dan melakukan perataan tanah dengan pencangkulan dan pengukuran area lapangan volli. Dana yang dikeluarkan sebanyak Rp. 190.000,- dari swadana masyarakat Rp. 60.000,- dan mahasiswa Rp. 130.000,- . Hasil yang di capai dari pengadaan lapangan volli ini adalah terbentuknya sebuah lapangan volli yang siap pakai.

Program pembuatan dan peremajaan struktur organisasi dusun serta denah dusun rencananya akan dilaksanakan pada tanggal 3 dan 9 Juli 2015. Namun pelaksanaannya pada tanggal 6 Juli 2015 pukul 21.30-22.00 WIB, 8 Juli 2015 pukul 21.00-00.00 WIB, dan 9 Juli 2015 pukul 13.00-14.30 WIB. program ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui batas wilayah Padukuhan Nangsri Lor, mengetahui lokasi rumah seluruh warga Padukuhan Nangsri Lor, meremajakan struktur organisasi dusun dan mempermudah para pendatang untuk mengetahui wilayah Padukuhan Nangsri Lor. Selama pelaksanaan, mahasiswa KKN bekerja di Balai Padukuhan Nangsri Lor dan Posko KKN. Kendala yang yang dihadapi adalah  pendataan warga dan lokasi rumah yang belum ada di google map. Solusinya dengan meminta bantuan ke Kepala Dukuh. Hasil program berupa terbentunya struktur organisasi Padukuhan Nangsri Lor dan denah dusun lengkap dari lokasi rumah warga, perangkat dukuh, dan batas wilayah. Peremajaan struktur dilakukan karena perangkat dusun baru bekerja selama 2 tahun terakhir. Dana yang di keluarkan sebanyak Rp. 55.000,- yang berasal dari dana mahasiswa KKN UNY dengan perincian dana untuk pembuatan denah dusun dan pembuatan serta peremajaan struktur organisasi dusun.

 Program fisik terakhir yaitu plangisasi. Program ini di laksanakan dengan tujuan untuk menyediakan papan media informasi (papan informasi) di masjid dan pemberian nama di balai padukuhan dan balai budaya. Manfaat yang di harapkan setelah pelaksanaan program plangisasi adalah dapat memberikan sarana informasi dan identitas tempat penting di Padukuhan Nangsri Lor, sehingga masyarakat ataupun pendatang dapat dengan mudah mengetahui informasi dan tempat-tempat penting di daerah Nangsri Lor. Pada pelaksanaannya, program ini dilakukan di masjid An-Nashr, Balai Padukuhan Nangsri Lor dan Balai Budaya. Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 hari yang berbeda. Program plangisasi pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Juli 2015 pukul 09.00-12.00 WIB, program plangisasi yang kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, 10 Juli 2015 pukul 16.00-17.30 WIB, untuk pelaksanaan yang ketiga adalah hari Sabtu, 11 Juli 2015 pada pukul 13.00-16.00 WIB dan pelaksanaan kegiatan yang terakhir adalah pada hari Minggu, 12 Juli 2015 dan dilaksanakan pada pukul 15.00-16.00 WIB.  Hambatan yang dialami kelompok KKN pada program ini adalah keterbatasan alat dan bahan yang digunakan. Solusi yang ditempuh yaitu dengan cara meminta bantuan pada tukang kayu untuk membuat sedangkan desain dari mahasiswa KKN. Dana yang dikeluarkan sebanyak Rp. 531.000,- yang berasal dari mahasiswa KKN UNY.
Program kelompok selanjutnya yaitu program non fisik. Program non fisik meliputi program sosialisasi proker KKN, silaturahmi dengan warga, pendampingan TPA, pendampingan karang taruna, pendampingan posyandu anak, pengadaan posyandu lansia, lomba TPA meliputi lomba wudhu, azan, shalat, hafalan surat pendek dan hafalan doa. 
Sosialisasi proker KKN dilakukan dengan tujuan untuk menyampaikan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan mahasiswa KKN kepada Dukuh, Perangkat Dusun dan Warga. Selain sebagai tempat silaturahmi diharapkan dengan adanya program ini, kegiatan KKN yang dilakukan mahasiswa dapat memberi informasi pada warga Padukuhan Nangsri Lor akan adanya kegiatan KKN yang akan dilakukan dan dapat menyesuaikan dengan kegiatan Padukuhan Nangsri Lor. Sosialisasi proker KKN dilakukan sebanyak 3 yaitu pada hari Rabu, 1 Juli 2015 pukul 08.00-10.00 kepada kader Ibu-ibu PKK dan kader posyandu dan pukul 20.30-22.30 WIB pada perangkat dukuh. Sosialisasi ketiga dilakukan pada hari Kamis, 2 Juli 2015 kepada warga Padukuhan Nangsri Lor. Semua warga memberikan sambutan yang baik pada semua kegiatan yang akan kami lakukan selama KKN di Padukuhan Nangsri Lor. Warga dan perangkat dukuh pun menyetujui agenda kegiatan yang diajukan mahasiswa KKN UNY untuk dilaksanakan di Padukuhan Nangsri Lor. Dana yang dikeluarkan sebanayak Rp. 65.000,- dari Swadaya masyarakat dan mahasiswa. Kendala yang dialami berupa Sosialisasi proker KKN dilakukan Pada waktu malam hari sehingga tidak semua warga dapat kumpul, hanya perwakilan. Solusi yang di tempuh sebaiknya selama sosialisasi dilakukan pada waktu siang hari.

Program selanjutnya yaitu silaturahmi dengan warga. Program ini merupakan program yang setiap hari hampir kelompok lakukan dan menjadi yang penting serta utama. Diharapkan program silaturahmi dapat lebih mengakrapkan mahasiswa KKN dengan warga serta mahasiswa dapat menyatu dengan kehidupan warga. Selama menjalani silaturahmi kerumah-rumah waga, warga memberikan sambutan yang baik pada mahasiswa KKN UNY di Padukuhan Nangsri Lor. Bahkan warga sangat mengharapkan mahasiswa KKN dapat mengunjungi rumah mereka. Kekeluargaan di sini akan terjalin dengan silaturahmi yang baik. Banyak warga mengatakan waktu KKN yang hanya sebulan terasa sangat singkat. Hingga program KKN berakhir, mahasiswa telah mengunjungi semua rumah warga yang terdiri dari 113 KK. 
Program pendampingan TPA dilakukan setiap hari selama bulan ramadhan serta pada hari kamis dan minggu pada hari-hari biasa. Kegiatan ini dalakukan di masjid An-Nashr dengan tujuan untuk mendampingi para ustazah selama mengajar TPA. Peserta TPA setiap harinya berjumlah sekitar 20-30 anak mulai dari anak SMA, SMP, SD, TK, bahkan PAUD. Selama kegiatan, mahasiswa KKN mendampingi para ustazah untuk mengajar mengaji, hafalan surat dan hafalan doa. Bagi anak-anak PAUD diajarkan tentang agama islam melalui lagu-lagu atau yel-yel yang di buat sendiri oleh para ustazah. Anak anak sangat antusias mengikuti kegiatan TPA ini terutama pada saat bulan ramadhan sambil menunggu waktu berbuka puasa. Namun setiap kegiatan pasti ada hambatan, begitu juga pada kegiatan ini. Umumnya peserta adalah anak-anak usia PAUD sehingga tidak kondusif saat TPA. Solusinya dengan membuat permainan kecil agar anak lebih memahami islam yang diajarkan. 
Program pendampingan karang taruna dilakukan dengan tujuan mendampingi karang taruna dalam setiap pertemuan yang diadakan. Selama pendampingan, mahasiswa memberikan program kerja dan berbagi pengetahuan dalam bidang organisasi maupun wawasan pendidikan. Hal ini dilakukan karena pada umumnya pemuda di Padukuhan Nangsri Lor hanya lulusan SD dan SMP, hanya beberapa pemuda yang lulusan SMA, begitu juga dengan warganya. Setiap pertemuan karang taruna diadakan di balai budaya. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tangga l4 dan 25 Juli 2015 setelah shalat Isya. Hasil yang diperoleh selama pertemuan yaitu keikutsertaan karang taruna dalam pelaksanaan program yang telah dibuat oleh mahasiswa KKN dan semua anggota karang taruna membantu dalam setiap kendala yang dialami mahasiswa KKN dalam pelaksanaan program kerja yang telah direncanakan. Kendala yang dihadapi selama kegiatan adalah Kurangnya kesadaran karang taruna untuk diajak bekerja sama dalam program kerja yang terstruktur, hal ini karena kurangnya pendidikan yang mereka terima. Solusinya adalah Pendekatan dengan ketua karang taruna dan perangkat dukuh agar dapat menggerakkan anggota karang taruna yang kurang aktif ini.
Program berikutnya adalah pendampingan posyandu anak. Program ini sudah berjalan di Padukuhan Nangsri Lor yang dipandu oleh kader-kader posyandu. Mahasiswa KKN hanya mendampingi dan melakukan penyuluhan tentang pentingnya pola hidup sehat sejak dini. Kegiatan ini dilakukan di Balai Padukuhan Nangsri Lor pada hari Jumat, 10 Juli 2015 pukul 10-11.00 WIB. Kegiatan posyandu di isi dengan kegiatan arisan posyandu, iuran untuk keperluan posyandu sebanyak Rp. 1.000,- dan penimbangan berat badan anak. Dalam satu bulan, posyandu anak hanya dilakukan sebanyak 1 kali dan setiap 3 bulan sekali dilakukan penghitungan tinggi badan anak. Hambatan yang dihadapi adalah Susahnya mengatur balita saat akan ditimbang karena rewel. Solusi yang di ambil yaitu lebih ke pendekatan dengan si ibu agar mengatur anak dan memberikan makanan yang sehat. Di Padukuhan Nangsri Lor terdapat 24 balita usia 0-5 tahun dan 2 ibu menyusui. 
Program Pengadaan Posyandu Lansia dilaksanakan dengan tujuan untuk membuatkan organisasi yang terstruktur untuk lansia. Program ini diharapkan akan memberikan manfaat kepada masyarakat, karena memberikan wadah bagi lansia untuk memantau perkembangan yang terjadi pada lansia. Program pengadaan posyandu lansia dilaksanakan di Balai Padukuhan pada hari Selasa, 7 Juli 2015 pukul 08.00-09.00 WIB. Hambatan dalam melaksanakan kegiatan ini adalah susahnya mengumpulkan pera lansia di Padukuhan Nangsri Lor. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pada pelaksanaan program ini adalah dengan cara memanggil satu persatu peserta posyandu lansia. Program pengadaan posyandu lansia di ikuti oleh 26 lansia, 10 kader posyandu, dan 11 mahasiswa KKN. Program ini mendapat sambutan yang sangat antusias dari para kader, karena bisa mewadahi dan mendata setiap lansia yang ada di Padukuhan Nangsri Lor. Hasil dari kegiatan pengadaan posyandu  lansia adalah terbentuknya struktur organisasi posyandu lansia dan terkumpulnya data para lansia di Padukuhan Nangsri Lor.

Program lomba TPA merupakan program dalam  kategori program non fisik ke 7. Program ini bertujuan untuk memotivasi anak untuk membiasakan sholat, hafalan surat pendek, dan hafalan doa sehari-hari dengan benar. Manfaat kegiatan lomba TPA adalah membuat anak-anak bisa untuk melakukan sholat, hafalan surat pendek, hafalan doa sehari-hari dengan baik dan benar serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Padukuhan pada hari Senin, 13 Juli 2015 pada pukul 16.00-18.00 WIB dan pada hari Selasa, 14 Juli 2015 pukul 16.00-18.00 WIB. Sasaran lomba ini adalah anak-anak usia sekolah mulai dari PAUD sampai SMP. Hambatan yang terjadi pada kegiatan lomba TPA adalah ada yang tidak mau mengikuti dan berpartisipasi untuk mengikuti lomba dan susahnya menertibkan anak-anak yang mengikuti lomba. Solusi untuk mengatasi hambatan  ini adalah dengan cara memberikan gambaran tentang hadiah yang akan diperoleh jika bisa menjadi juara, dan melakukan permainan tradisional dengan anak-anak yang telah selesai melaksanakan lomba. Kegiatan ini diikuti oleh 50 anak dan 11 mahasiswa KKN. Kegiatan ini mendapatkan sambutan yang sangat antsias dari anak-anak yang mengikuti lomba. Kegiatan lomba TPA dibagi menjadi 7 jenis lomba seperti lomba sholat, wudhu, adzan, hafalan doa sehari-hari dan hafalan surat pendek yang dilaksanakan pada hari pertama lomba, sedangkan lomba mewarnai serta lomba hafalan doa untuk TK dan Paud dilaksanakan pada hari kedua lomba TPA.

Program kegiatan Nuzunul Qur’an dilaksanakan dengan tujuan memperingati hari besar islam dan diharapkan bisa memberikan manfaat kepada masyarakat Padukuhan Nangsri Lor dengan memberikan wawasan bar tentang agama kepada masyarakat dengan memanggil ustadz dari luar daerah desa Candirejo, dan membuat masyarakat mengerti akan pentingnya Al-Quran sebagai pedoman hidup. Kegiatan Nuzunul Quran dilaksanakan di Masjid An-Nashr pada hari Minggu, 5 Juli 2015 dengan sasaran seluruh warga Padukuhan Nangsri Lor. Hambatan yang dialami selama kegiatan adalah minimnya remaja masjid, dan solusi yang dilakukan adalah dengan meminta bantuan kepada karang taruna dengan berkoordinasi dengan ketua karang taruna. Kegiatan ini diikuti oleh 250 warga dan 11 mahasiswa KKN yang sangat antusias dengan kegiatan ini, karena mayoritas warga mempunyai aspek spiritual yang bagus dan suka dengan kegiatan religi. Sumber dana untuk kegiatan ini adalah kas masjid dan kas mahasiswa KKN dengan jumlah 0xxxx00  . kegiatan ini terlaksana dengan lancar dengan mubalighh dari Desa Ngeposari, H. Subardi.
Program perpisahan KKN UNY 2015 kelompok 2233 dengan warga Padukuhan Nangsri Lor di laksanakan pada hari Rabu, 29 Juli 2015 dan Kamis, 30 Juli 2015. Persiapan perpisahan mahasiswa KKN dilakukan oleh mahasiswa bersama warga dan karang taruna Padukuhan Nangsri Lor. Acara persiapan perpisahan KKN mengeluarkan anggaran sebesar  Rp 2.200.000,- Anggaran berikut berupa biaya jatilan dan pentas seni. Anggaran jatilan bersumber dari karang taruna Rp 1.200.00,- dan mahasiswa KKN Rp 800.000,- sedangkan anggaran pentas seni bersumber dari mahasiswa KKN  Rp 50.000,- dan swadaya masyarakat Rp 150.000,-. Sebagai pembuka acara perpisahan KKN UNY, mahasiswa KKN memanfaatkan sumber daya yang telah ada di Padukuhan Nangsri Lor yaitu acara dibuka dengan kegiatan tari kreasi dari anak-anak.tari kreasi sengaja di siapkan untuk agenda syawalan dukuh yang diadakan pada tanggal 18 Juli 2015, kemudian mahasiswa KKN meminta anak-anak untuk menampilkannya pada acara perpisahan dan pentas seni.

Program jalan sehat dan edukasi anak adalah program kerja unggulan dari kelompok 2233 di padukuhan Nangsri Lor, Candirejo, Semanu, Gunung Kidul. Tujuan umum dari program kerja ini adalah agar anak-anak membiasakan pola hidup sehat, meningkatkan motivasi belajar anak dan mengurangi jumlah anak putus sekolah. Sasaran pada program kerja ini adalah anal-anak usia 5 sampai 16 tahun. Pelaksanaan program jalan sehat dan edukasi anak adalah di sekitar Padukuhan dan di Area Telaga Nangsri Lor. Program ini dilaksanakan pada tanggal 2 s.d 15 juni 2015, pada pukul 05.00-07.00 WIB. Program ini di ikuti oleh 20 anak-anak dari Padukuhan Nangsri Lord an 11 anggota KKN UNY kelompok 2233. Harapan yang ingin di capai dari program kerja jalan sehat dan edukasi anak adalah memberikan dampak supaya anak-anak selalu termotivasi untuk melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya, karena terlihat dari beberapa anak yang mempunyai cita-cita untuk berkuliah dengan mengejar program bidik misi. Hambatan yang dialami pada pelaksanaan program kerja ini adalah minimnya penghasilan dari orang tua dan kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan. Adapun solusi yang di lakukan dan di laksanakan adalah dengan memberikan informasi beasiswa untuk pelajar kurang mampu dan pelajar kurang mampu yang mempunyai prestasi baik akademis maupun non akademis.
Pada tanggal 29 Juli 2015, karang taruna dan mahasiswa melakukan kerja sama untuk mengadakan acara jatilan. Group jatilan berasal dari Padukuhan Nangsri Lor sendiri. Sedangkan pada tanggal 30 Juli 2015 dilakukan acara perpisahan dan pentas seni oleh anak-anak di Nangsri Lor. Dalam acara perpisahan ini, mahasiswa KKN UNY Kelompok 2233 menyampaikan program-program KKN yang terlaksana dan yang tidak terlaksana. Kemudian dilanjutkan dengan pemutaran video dokumentasi kegiatan KKN selama 1 bulan ini serta dilanjutkan dengan bernyayi bersama dengan warga. Terakhir dilakukan acara silaturahmi dengan warga. 
Acara perpisahan mahasiswa KKN UNY 2015 diadakan dengan tujuan tidak lain ialah sebagai sarana menyampaikan rasa terima kasih kepada warga juga sebagai pemberitahuan bahwa telah berakhirnya program pelaksanaan KKN UNY 2015 di dusun tersebut. Dalam hal ini, sebagian besar warga Padukuhan Nangsri Lor turut hadir dalam acara tersebut. Acara dihadiri oleh ± 300 warga. Selain dengan tujuan di atas, acara perpisahan KKN UNY 2015 pun diadakan dengan maksud untuk memeriahkan pelepasan KKN UNY 2015 dan menciptakan suasana kebersamaan tim KKN UNY 2015 dengan warga Padukuhan Nangsri Lor.
Program kelompok selanjutnya yaitu program tambahan. Program tambahan adalah program yang sengaja diminta oleh perangkat dukuh pada saat observasi di awal kegiatan KKN. Program tambahan yang dimaksud yaitu pembuatan proposal untuk pembangunan wana desa dan gotong royong dusun.

Program tambahan pada pelaksanaan KKN di Dusun Nangsri Lor, ada 2 jenis kegiatan diantaranya adalah pembuatan proposal untuk pembangunan wana desa yang di laksanakan dengan tujuan membuatkan proposal untuk permohonan dana pembuatan outbound di sekitar Telaga Nangsri Lor bertajuk Wana Desa. Program ini di harapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat Dusun Nangsri Lor agar memberdayakan potensi wilayah padukuhan dan pemanfaatan lokasi yang strategis di sekitar Telaga Nangsri. Jika dana bisa cair, diharapkan dapat menjadikan Nangsri Lor sebagai desa wisata dan bisa membuka berbagai lapangan pekerjaan untuk penduduk setempat. Kegiatan ini dilaksanakan di Posko KKN pada hari Kamis, 2 Juli 2015 pukul 08.00-11.00 WIB dan pada hari Jum’at, 3 Juli 2015 pukul 10.00-11.00 WIB. Sasaran dai kegiatan ini adalah seluruh warga Padukuhan Nangsri Lor. Hambatan yang dialami dalam program kerja ini adalah beum adanya kepastian dana dari Pemerintah Provinsi DIY. Adapun solusi yang dilakukan adalah dengan selalu memantau melalui Kepala Dukuh. Kegiatan ini di laksanakan oleh seluruh anggota Kelompok KKN 2233 dan Kepala Dukuh. Dalam pelaksanaannya, Kepala Dukuh memberikan arahan menganai apa saja yang berpotensi di wilayah Telaga Nangsri dan mengantarkan proposal ke pemerintah Provinsi DIY. Dana yang dikeluarkan adalah dana yang bersumber dari kas kelompok mahasiswa KKN 2233 sebesar Rp. 50.000,- . Hasil kegiatan ini adalah dengan jadinya proposal dan proposal sudah asuk ke pemerintah Provinsi DIY.
Program tambahan yang kedua adalah kegiatan gotong royong dusun. Kegiatan gotong royong dusun bertujuan untuk membuat saluran drainase di area padukuhan sebelah barat dan timur untuk mencegah terjadinya lonsor ketika musim penghujan. Kegiatan ini dilaksanakan di area timur Padukuhan Nangsri Lord dan area barat Padukuhan Nangsri Lor. Adapun waktu pelaksanaannya adalah pada hari Rabu, 22 Juli 2015 pukul 07.00-11.00 di lanjutkan pada pukul 13.00-16.00 WIB dan pada hari Kamis, 23 Juli 2015 pada pukul 07.00-10.30 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh Warga Padukuhan Nangsri Lor. Kendala yang dialami saat pelaksanaan kegiatan gotong royong dusun adalah pembangunan drainase di barat dukuh belum selesai dikarenakan bahan material sudah habis naun, solusi yang dilakukan adalah dengan mengambil dana dari kas Padukuhan Nangsri Lor. Dana yan dikeluarkan untuk pembangunan drainase di Padukuhan Nangsri Lor adalah Rp.11.000.000,- . Hasil dari kegiatan gotong royong dusun adalah saluran drainase di area timur dukuh sudah selesai dibangun namun, saluran drainase diarea barat Padukuhan masih setengah jadi.
Kegiatan insidental pada program kerja kelompok KKN UNY kelompokn 2233 ada 3 macam meliputi, puputan bayi, pertandingan bola voli dan takziah di Dusun Nangsri Lor. Ketiga kegiatan insidental tersebut akan dijelaskan secara rinci seperti berikut.

Program kerja insidental puputan bayi bertujuan untuk meningkatkan tali silahturahmi antara anggota kelompok KKN 2233 dengan masyarakat Padukuhan Nangsri Lor. Kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi anggota kelompok KKN 2233 dengan masyarakat, karena dengan adanya kegiatan ini, para anggota dapat mengetahui bagaimana cara untuk bermasyarakat dengan baik. Kegiatan insidental puputan bayi dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Juli 2015 18.30-19.00 WIB di rumah warga Padukuhan Nangsri Lor. Hambatan pada pelaksanaan kegiatan insidental puputan bayi adalah pembagian waktu dengan kegiatan yang lainnya. Namun, dengan adanya kegiatan yang kurang mendukung proses pelaksanaan kegiatan ini, anggota kelompok KKN 2233 selalu merundingkan waktu yang tepat, supaya kegiatan insidental ini dapat dilaksanakan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh anggota kelompok KKN 2233 dan di dampingi Bapak Kepala Dukuh Nangsri Lor.

Kegiatan insidental pertandingan bola voli dilaksakan dengan tujuan ikut berpartisipasi dengan warga Dusun Nangsri Lor dan bertujuan mempererat tali silahturahmi dengan masyarakat Padukuhan Nangsri Lor. Kagiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Juli 2015 pukul 20.30-22.00 WIB. Warga sangat antusias dengan kegiatan ini. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh anggota kelompok KKN 2233. Kendala pada pelaksanaan kegiatann ini adalah penentuan siapa yang akan bertanding. Namun hal tersebut telah dirundingkan oleh anggota kelompok KKN 2233. Pertandingan bola voli dibagi menjadi 2 kelompok , yaitu kelompok wanita dan kelompok pria.
Kegiatan insidental takziah dilaksanakan pada hari Senin, 27 Juli 2015. Kegiatan ini dilaksanakan di kediaman Yoga, dengan tujuan melayat wafatnya ibu Kaminah. Disisi lain kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian anggota kelompok KKN 2233 dan mempererat tali silaturahim dengan lingkungan masyarakat Padukuhan Nangsri Lor. Manfaat dari kegiatan ini adalah menumbuhkan rasa kesadaran antara anggota kelompok KKN 2233 dengan masyarakat Padukuhan Nangsri Lor.
BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan
KKN merupakan wahana bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu dan keterampilan-keterampilannya secara langsung serta ikut merasakan, menjalankan aktivitas-aktivitas yang ada dalam masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa dapat belajar bersosialisasi dan mengabdikan dirinya kepada masyarakat. Program yang dilaksanakan dalam KKN telah disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat berdasarkan observasi. Seluruh program yang direncanakan telah dilaksanakan semaksimal mungkin, semua program kerja yang telah di rencanakan dapat dilaksanakan semua.
Berdasarkan hasil dan pembahasan pelaksanaan program kerja mahasiswa KKN kelompok 2233 tahun 2015 yang berlokasi di wilayah Padukuhan Nangsri Lor, Desa Candirejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.yang dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2015 hingga 31 Juli 2015 dapat disimpulkan bahwa:
1 Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami realita yang ada di masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki.
2 Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat memahami dan membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam masyarakat, terutama masalah pembangunan karakter masyarakat (non fisik) serta pembangunan yang bersifat fisik.
3 Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan sebagaimana mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan situasi lingkungan masyarakat.
4 Keberhasilan program-program KKN pada akhirnya dapat memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Dampak positif bagi mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan memperluas pemikiran sedangkan  untuk masyarakat sendiri memperoleh pengetahuan baru.
5 Mahasiswa KKN menyelami dan belajar membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam masyarakat. 
6 Nilai positif bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, sikap mental positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan pengembangan diri dan lingkungan.
B. Saran 
Adapun saran dari penyusun laporan untuk kegiatan KKN selanjutnya agar KKN selanjutnya menjadi lebih baik, yaitu :
1. Bagi Masyarakat

a. Hasil program fisik yang telah dilakukan bersama mahasiswa selama kegiatan KKN hendaknya dijaga dan dirawat dengan baik.
b. Kegiatan non fisik yang dilakukan oleh mahasiswa hendaknya dapat menjadi motivasi bagi warga dalam meningkatkan sumber daya manusia dan juga diharapkan adanya  follow up dari kegiatan non fisik tersebut.
c. Masyarakat diharapkan mempunyai pandangan bahwa KKN merupakan suatu bentuk kerjasama antara masyarakat dengan mahasiswa yang sedang belajar sehingga adanya hubungan timbal balik yang saling menguntungkan. 
d. Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN semoga dapat diteruskan dan dikembangkan serta dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat setempat.
e. Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat bekerja sama dalam menyusun konsep kegiatan KKN yang lebih sesuai dengan wacana masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya masyarakat yang madani dan mandiri.

2. Untuk Mahasiswa KKN Periode Berikutnya

a. Pembekalan KKN sangat penting untuk diperhatikan dan diikuti secara seksama, karena pengetahuan yang didapat dalam pembekalan sangat membantu dalam pelaksanaan KKN.
b. Pelaksanaan observasi hendaknya dilaksanakan dengan sebaik-baiknya karena observasi merupakan langkah awal dalam menentukan program kerja yang akan dilaksanakan. Penentuan program yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan KKN.
c. Dalam perumusan program hendaknya melibatkan Tokoh Masyarakat dan Pemuda di lokasi KKN supaya kegiatan yang akan dilakukan dapat berkesinambungan serta memberikan dampak yang positif.
d. Ketepatan waktu hendaknya diperhatikan agar pelaksanaan sesuai dengan rencana.
e. Mahasiswa harus bisa menjaga nama baik Almamater dan Universitas.
f. Jaga kekompakan, persaudaraan dan kekeluargaan, yang terpenting adalah komunikasi.
g. Pandai-pandai dalam menjaga diri dan bersosialisasi dengan masyarakat sehingga akan dapat mengambil pelajaran dan pengalaman yang berharga dalam hidup.
h. Dalam pelaksanaan setiap program, baik program kelompok maupun program individu haruslah dilakukan perencanaan yang matang dan berkoordinasi sesama mahasiswa dengan warga dan aparat pemerintah setempat.
3. Lembaga

a. Universitas

1) KKN masih perlu dilaksanakan karena dapat melatih mahasiswa dalam bersosialisasi dengan masyarakat.

2) Adanya KKN akan dapat memberi kontribusi bagi masyarakat dalam memajukan desanya.

b. LPPM

1) Pihak LPPM agar bersedia memfasilitasi dan mendanai program-program KKN, karena dalam kegiatan KKN membutuhkan dana yang tidak sedikit dan fasilitas pendukung lainnya.
2) Pihak LPPM lebih bijaksana dalam menentukan lokasi penempatan dengan mempertimbangkan kondisi wilayah yang akan di jadikan lokasi  KKN. Hal tersebut juga dapat didukung dengan melakukan survei langsung ke lokasi yang akan ditunjuk sebagai lokasi KKN.

4. Kelompok KKN 2233
a) Perlu adanya koordinasi dan kerja sama yang baik antar individu dan kelompok, sehingga program kerja dapat berjalan dengan baik dan lancar.
b) Setiap individu harus mempunyai niat dan tujuan yang baik, rasa ikhlas, tanggung jawab yang besar, sehingga perlu adanya kesiapan secara fisik, mental, emosional dan dana yang cukup agar KKN tersebut dapat berjalan dengan lancar dan baik
c) Perlu adanya kesiapan mental fisik, kematangan emosional dan dana sehingga KKN dapat berjalan dengtan baik dan lancar.

d) Mahasiswa hendaknya lebih memperhatikan dan meningkatkan sosialisasi dengan masyarakat.

e) Dalam pelaksanaan program kerja, hendaknya memperhatikan efisiensi waktu, biaya dan tenaga sehingga semua program dapat terlaksana dengan efektif.
f) Perlu dikembangkan sikap keterbukaan, komunikasi yang baik dan koordinasi antar masing–masing mahasiswa.
g) Dalam pelaksanaan setiap program, baik program kelompok maupun program individu haruslah dilakukan perencanaan yang matang dan sering–seringlah melakukan koordinasi antar sesama mahasiswa dengan warga atau aparat pemerintah setempat.
h) Mahasiswa yang melaksanakan KKN hendaknya mempersiapkan diri dengan keterampilan-keterampilan yang bisa diterapkan dengan situasi dan kondisi masyarakat yang ada di lokasi KKN.
DAFTAR PUSTAKA
Universitas Negeri Yogyakarta. 2014. Buku Pedoman Kuliah Kerja Nyata. Yogyakarta: LPM UNY

Burhan Nurgiyantoro, 2014. Observasi dan Analisis Kebutuhan Masyarakat. Makalah Pembekalan KKN. Yogyakarta : LPM UNY

Fauzi, 2014. Penyusunan KKN UNY. Makalah Pembekalan KKN. Yogyakarta: LPM UNY

24

